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PENDAHULUAN

Kondisi keuangan dan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dapat
dipandang dari berbagai aspek yaitu aspek likuiditas, kualitas akiiva, strukliur
modal dan profitabilitas. Di antara ke empat aspek tersebut mungkin terdapal
ssosiasi. Penelitian inl akan meneliti apakah terdapat asosiasi antara likuiditas,
kualitas aktiva, dan struktur modal terhadap profitabilitas.

Likuiditas berasosiasi dengan profitabilitas. Likuiditas perusahaan adalah
kemampuan perusahaan*untuk memenuhi kewajibannya yang harus segera
dipenuhi. Aktiva lancar, terutama kas, investasi jangka pendek, piutang dagang,
dan persediaan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan. Pada usaha bank
tidak terdapat persediaan barang dagangan. Semakin besar kas, investasi jangka
pendek dan piutang kepada nasabah berarti semakin tinggl kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi, Namun,
jumlah kas, investasi jangka pendek, dan piutang kepada nasabah yang
berlebihan membutuhkan modal yang lebih banyak untuk ditanamkan ke jenis
aktiva tersebut, yang mengakibatkan biaya modal yang ditanggung perusahaan
menjadi lebih tinggl dan akan menurunkan profitabilitas. Perusahaan harus
memelihara likuiditasnya tapi juga harus mencegah jumlah kas, investasi jangka
pendek, piutang kepada nasabah yang berlebihan.

Struktur modal berasosiasi dengan profitabilitas. Struktur modal
perusahaan merupakan komposisi utang dan ekuitas. Dana yang berasal dari
utang mempunyai biaya modal dalam bentuk biaya bunga. Dana yang berasal
dari ekuitas mempunyai biaya modal berupa deviden, Perusahan akan memilih
sumber dana yang paling rendah biayanya di antara berbagai alternatif sumber
dana yang tersedia. Keputusan kombinasi utang dan ekuitas tidak optimal akan
mengurangi profitabilitas perusahaan, dan sebaliknya.

Kualitas aktiva berasosiasi dengan profitabilitas. Kualitas aktiva
perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan akliva yang
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dimiliki. Perputaran yang tinggi dalam memanfaatkan aktiva akan membutuhkan
modal yang relatif rendah sehingga biaya modal yang ditanamkan akan menjadi
rendah, sehingga dapat dicapai efsiensi penggunaan modal yang tinggl, dan
sebaliknya. Biaya modal yang rendah akan mendorong kenaikkan profitabilitas

perusahaan.
Penggunaan Rasio Keuangan

Barnes (1987) mengemukakan terdapat dua alasan utama pengunaan rasio
keuangan, yaitu:

1. Untuk mengendalikan pengaruh ukuran pada variabel keuangan yang
diteliti, Penggunaan rasio keuangan memungkinkan perbandingan kondisi
keuangan di antara perusahaan yang berbeda ukurannya.

2.  Untuk mengendalikan faktor industy-wide. Rasio membantu
membandingkan antara perusahaan dengan industrinya. Dalam analisis
kevangan mungkin diperlukan perbandingan antara perussahaan dengan
industrinya, dalam hal ini dapat digunakan perbandingan rasio keuangan
perusahaan dengan mean atau median rasio keuangan industri,

Banyak penelitian empiris dalam bidang akuntansi dan keuangan yang
telah menggunakan rasio keuangan dalam analisis yang dilakukan. Altman
(1968) dan Ohlson (1980) menggunakan rasio keuangan untuk melakukan
prediksi kebangkrutan. Penelitian empiris lainnya menggunakan rasio keuangan
untuk menggambarkan tingkat risiko insolvency (Mervyn, 1984), memprediksi
target take over (Palepu, 1986), memprediksi return saham (Ou dan Penman,
1988), menganalisis pengaruh monagement buyout terhadap kinerja operasi
{(Kaplan ,1888), dan memprediksi earnings (Ou ,1990).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti asosiasi antara likuiditas, kualitas
aktiva dan sturktur modal bank terhadap profitabilitas bank dengan
menggunakan analisis korelasi kanonikal.

METODOLOGI PENELITIAN
Sampel Penelilian

Sampel penelitian adalah 161 bank yang lercantum dalam Infobank edisi
Juli 2000. Data penelitian adalah rasio keuangan yang diperoleh dari laporan
keuangan 31 Desember 1998 dan 1999, Dalam Infobank edisi tersebut disajikan
9 macam rasio keuangan yaitu lean to deposit ratio (LOR), giro wajib mini-
mum [GWM), return on average assats (ROA), return on average equity [ROE),
ragio aktiva produktif lancar terhadap total aktiva produktif (APLTAP), rasio
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pendapatan bunga dalam penyelesaian terhadap hasil bunga (PBDPHB), net
interest margin (NIM), rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPQ), dan capital edequacy ratio (CAR). Dua rasio keuangan yaitu APLTAP
dan POBO dalam penelitian ini diganti oleh dua raslo keuangan lain yang
dihitung berdasarkan kedua rasio keuangan yang diganti, yaitu rasio akliva
produktif tetap terhadap total aktiva produktif (APTTAF) dan rasio laba
operasional terhadap pendapatan operasional (LOPO), dengan cara
penghilungan sebagal berikut;

APTTAP=1-APLTAP
LOBO =1-PORO

Variabel Penclitian

Variabel penelitian yang digunakan berupa rasio keuangan yang akan
ditentukan melalui principal component analysis. Aspek likuiditas, kualitas
aktiva, struktur modal, dan profitabilitas merupakan constructs dalam
penelitian ini. Setiap construct akan diwakili oleh satu atau lebih rasio kenangan.
Untuk setiap construct terdapat beberapa rasio alternatif yang akan dipilih
melalui principal component analysis untuk menjadi proxies atau variabel-
;zriukgﬂl yvang mawakili construct yang bersangkutan, yang disajikan sebagai

rikut:

TABEL1

Constructs dan Variabel Penelilian

Construls Variahel
Profitabilitas LOPO, ROA, ROE, dan NIM
Likuiditas LDE dan GWHM
Kualitas akliva APTTAP dan PBDPHB
Strukiur modal CAR

Construct profitabilitas dapat diwakili oleh variabel rasio LOPO, RDA,
ROE, dan NIM. LOPO adalah rasio laba operasional terhadap pendapatan
operasional. ROA (refurn on averoge assels) adalah rasio laba terhadap total
aktiva rata-rata. ROE [refurn on averoge equities) adalah rasio laba bersih
terhadap total ekuitas rata-rata. NIM (net interest margin) adalah rasio
pendapatan bunga bersih terhadap aktiva produktif rata-rata,

Construct likuiditas dapat diwakili oleh LDR dan GWM. LDR (loan io
deposil ratio) adalah rasio selurub dana penempatan terhadap seluruh dana
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himpunan ditambah ekuitas. GWM (giro wajib minimum) adalah rasio giro
pada Bank Indonesia terhadap seluruh dana himpunan,

Construct kualitas aktiva terdiri atas APTTAP dan PBDPHB. APTTAP
adalah rasio aktiva produktif tetap terhadap total aktiva produktif. PBDPHB
adalah rasio pendapatan bunga dalam penyelesaian terhadap hasil bunga.

Construct struktur model dapat diwakili CAR. CAR (capifal assets ratio)
adalah rasio ekuitas terhadap aktiva tertimbang menurut risiko yang dihitung
bank yang hersangkutan,

Teknik Analisis

Principal component analysis adalah teknik analisis muliivariote yang
bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah komponen yang paling sedikit —
yaitu model principal component yang paling ringkas—dalam menjelaskan
secara terbalk korelasi di antara indikator-indikator (Sharma, 1996). Dalam
penelitian ini principal component analysis digunakan untuk menentukan
rasio keuangan yang akan digunakan dalam untuk mewakill setiap komponen
yang terbentuk yang akan dianalisis lebih lanjut dalam analisis kanonikal.

Analisis korelasi kanonikal adalah suatu model statistlika multivariale
yang memudahkan dalam mempelajari antar hubungan di antara sekumpulan
variabel independen dengan sekumpulan variabel dependen (Hair et al., 1995).
Pada penelitian ini analisis korelasi kanonikal digunakan untuk menganalisis
asosiasl anlara aktivitas, likuiditas, dan struktur modal dengan profitabilitas.

ANALISIS DATA

FRINCIPAL COMPONENT ANALYSIS

Principal component analysis digunakan dengan tujuan untuk
menemukan komponen-komponen di antara rasio-rasio keuangan dan memilih
rasio keuangan yang akan digunakan untuk analisis korelasi kanonikal. Langkah-
langkah dan hasil analisis terhadap kesembilan rasio keuangan tersebut dengan
menggunakan 161 bank sampeal disajikan berikut ini.

Penyusunan Matriks Korelasi

Principal component analysis dimulai dengan penyusunan matriks
korelasi di antara variabel-variabel yang diteliti. Apabila terdapal korelasi-
korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel maka principal component analy-
sis cocok digunakan uniuk analisis pengurangan jumlah variabel atau
menemukan komponen yang mendasari di antara variabel-variabel. Berikut
ini disajikan matriks korelasi di antara variabel-variabel yang diteliti, dilengkapi
dengan tingkal signifikansi untuk satu sisi [penjumlahan dua sisi),
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2 Determinant = 3 093E-02

Matriks korelasi di atas menunjukkan terdapat beberapa korelasi di antara
variabel yang cukup besar dan signifikan yaitu:

1. Korelasi anlara variabel NIM dengan ROA sebesar 0,769 dengan tingkat
signifikasi 0,000.

2. Korelasi antara variabel LOPO dengan ROA sebesar 0,754 den gan tingkat
signifikasi 0,000,

3. Korelasi antara variabel APTTAP dengan PBDPHB sebesar 0,515 dengan
tingkat signifikansi 0,000.

4. Korelasi antara variabel LOPO dengan NIM sebesar 0,782 dengan lingkat
slgnifikansi 0,000

Karena malriks korelasi menunjukkan terdapat beberapa variabel yang
mempunyai korelasi linggi secara signifikan maka penggunaan principal com-
ponent analysis dapat diterima.

Pengujian Kesesuaian Model Principal Component

Pangujian kesesuaian model principal component dapat dilakukan dengan
menggunakan Buarlett’s test of sphericity dan ukuran kecukupan pengambilan
sampel KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) dengan penjelasan sebagai berikut:
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1. Ui Barlett mempunyai hipotesis nol bahwa tidak ada korelasi di antara
variabel-variabel dalam populasi. Uji Barlett didasarkan pada suatn
transformasi Chi-square terhadap determinan matriks korelasi. Apabila
nilai uji Barlett adalah besar atau signifikan berarti menolak hipotesis
nol. Sebaliknya apabila nilai uji Barlett adalah kecil atau tidak signifikan
maka hipotesis nol diterima dan penggunaan principal compenent analy-
sis dipertanyakan,

2.  Indeks KMO adalah perbandingan antara nilai koefisien korelasi observasi
dengan nilal koefisien korelasi parsial. Nilai KMO yang kecil
menunjukkan bahwa korelasi di antara pasangan-pasangan variabel tidak
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain dan principal compo-

“nent analysis mungkin tidak sesuai untuk analisis.

Berikut ini disajikan hasil uji Barlett dan ukuran kecukupan pengambilan
sampel KMO.

TABEL 3

Hasil Uji Bartleil's dan KMO

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy 006
Bartlett's Test of Sphericity  Approx. Chi-Square 502.943
D 36

Sig, 000

Hasil di atas menunjukkan nilai uji Barlett adalah 502,943 dengan tingkat
signifikansi 0,000, maka hipotesis nol yang menyatakan bahwa variabel-variabel
dalam populasi tidak berkorelasi, ditolak. Nilai indeks KMO adalah 0,696 lebih
besar daripada 0,50. Hasil ini memberikan kesimpulan principal companent
analysis dapat dinyatakan sebagai teknik yang sesuai untuk analisis matriks
korelas! observasi,

Penentuan Jumlah Komponen

Peringkasan informasi yang ada pada variabel original agar menjadi
sejumlah komponen yang lebih kecil dapat menggunakan beberapa cara sebagai
berikut:

1.  Penentuan jumlah komponen secara apriori oleh peneliti. Penelili dapal
menentukan jumiah komponen sebelum proses analisis dimulai.
Ekstraksi komponen akan dihentikan ketika jumlah komponen yang
diinginkan telah diperoleh. Kebanyakan program statistika
memungkinkan pemakai untuk menentukan jumlah komponen sehingga
cara ini dapat digunakan dengan mudah.
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Penentuan jumlah komponen berdasarkan eigenvolue. Komponen-
komponen yang mempunyai eigenvalue lebih besar dari 1 yang digunakan
dalam modal, Eigenvolue menunjukkan jumlah varian yang berhubungan
dengan komponen yang bersangkutan.

Penentuan jumlah komponen dengan menggunakan persentase kumulatif
varian. Jumlah komponen-komponen yang dipilih disarankan
mempunyai jumlah persentase varian paling tidak 60%.

Penentuan berdasarkan scree plot. Suatu scree plot merupakan plot eigen-
values dengan jumlah komponen sesuai dengan urutan ekstrasi, Bentuk
plot digunskan untuk menentukan banyaknya komponen. Penentuan
banyaknya komponen ditunjukkan dengan bentuk plot yang patah yaitu
dari bentuk plot dengan slop yang curam menjadi slop yang landai.

Penelitian ini menggunakan cara apriori dan persentase varian kumulatif

sntuk menentukan banyaknya komponen yang akan digunakan dalam analisis
berikutnya. Berikut ini disajikan komunalitas, total varian yang dijelaskan, dan
scree plot dari hasil analisis data penelitian ini.

TABEL 4
Communalilies
Variabel Initial Extraction
LDR 1.000 a17
GWM 1.000 01
ROA 1.000 A50
ROE 1.000 87
PEDPHE 1.000 Re it
MM 1,000 BT
CAR 1.000 a599
LOPO 1.000 851
APTTAP 1.0 A24q

Extraction Method: Principal component analysis,
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TABEL 5
Total Variance Explained
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Extraction Method: Principal Component Analysis,
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Penelitian ini menggunakan cara yang pertama dan ketiga di atas. Peneliti
=e=nentukan jumlah komponen ssbanyak enam komponen. Keenam komponen
tersebul mempunyai persentase varian kumulalif sebesar 91,747%.

Ratssi Komponen

Matriks komponen berisi koefisien-koefisien yang digunakan untuk
=engekspresikan variabel-varlabel distandarisasi untuk komponen yang
sersangkutan. Koefisien-koefisien dalam matriks komponen disebul compo-
sent loading yang menyajikan korelasi antara komponen dengan variabel. Nilai
component loading yang tinggi menunjukkan hubungan antara kemponen
dengan variabel adalah dekat. Matriks koefisien komponen dapat digunakan
wntuk menginterpretasikan komponen.

Matriks komponen yang belum dirotasi menunjukkan hubungan antara
somponen dengan setiap variabel. Maltriks ini kurang mampu memberikan
interprastasi dengan baik karena komponen-komponen berkorelasi dengan
Sanyak variabel. Oleh karena itu matriks komponen ditranformasi menjadi
suatu matriks komponen yang dirotasi.

Matriks komponen yang telah dirolasi dapat menunjukkan bahwa
wnefisien atau component loading yang signifikan pada setiap komponen. Suatu
variabel ditentukan mempunyai component loading yang kuat plada satu
komponen tertentu saja, Terdapat beberapa metode untuk melakukan rotasi
terhadap matriks komponen. Metode yang sering digunakan adalah prosedur
varfmax.

TABEL 6

Component Malrix

Variahla S v
1 2 a 4 - i
LORE -7 418E-02 B20 “L8S1E-02  8.400E-0F i o B
W “6.624E-03 221 el AFS - 483 261
ROA B33 138 J12s5 =106 -6305E-0F  7.FEI4E-02
ROE A20 Jd11 S.414E-02 BES B | 133
FEDPHBE =42 ALR 332 -3.874E-02 -7.877E-02 B3
NIM B85 AT8 3.020F-02 - 106 =147  4.533E0Z
CAR 211 - 257 B | - 1598 528 -4 506E-03
LOMD A52 il 1] 2.005E-03 - 2286 -5.07VE-02 2.B47E-O02
APFTTARP - 604 18 234 -7ME-02 -3.948E-02 =124

Extraction Method: Principal Component Analysis. 6 components extracied.
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TABEL 7 1

Rolated Componeni Malrix
Component
1 2 3 4 -] [

LDR 115 037 3.622E-02 9.158E-02 -119-5.224E-02

GWh -1.224F-02 -5.412E-02 2.243E-02 2.496E-02 Ra: 111 122
R{1A J908 4.844E-D2 -3.943E-03 138 2. 73BE-02 6. 1001-02
ROE 78 BAI7E-03 -4, 333502 76 2623F-02 7050503
PEDPHB -.130 140 065-2.273E-02 7.378E-03 -7.597E-03
NIM ,008-9.011E-02 -144 123 2.570E-02 3.B37E-03
CAR B.225E-02-7.516E-02 -1.614E-02 7.602E-03 123 085
LOPO 509 7.150E-03 - 118 2.325F-02-7 009E-02 8.0R5E-02
APTTAP -204 680 A63 - 200 127 -7.008E-02

Exiraction Method: Principal Component Analysis. Rotation Method: Varima
with Kaiser Normalization. a Rotation converged in 6 iteralions.

Dengan menggunakan prosedur varimax terhadap sampel diperoleh suaty
matriks komponen yang telah dirotasi. Dalam matriks tersebut dapal

diidentifikasi variabel-variabel yang mempunyai korelasi tinggi pada suat
komponen, sebagai berikut:

1. Variabel LOPO, ROA, dan NIM mempunyai korelasi tinggi dengan

komponen 1. _
2. Variabel LDR dan APTTAP mempunyai korelasi tinggi dengan kennponen

2.
Variabel PBDPHB mempunyal korelasi tinggi dengan komponen 3

3.

4. Variabel ROE mempunyal korelasi tinggi dengan komponen 4
5 Variabel GWM mempunyai korelasi linggi dengan komponen 5
6. Variabel CAR mempunyai korelasi tinggi dengan komponen 6.
Intepretasi Komponen

Apabila variabel-variabel mempunyai component loading besar pada satu
komponen yang sama dapat diinterpretasikan bahwa variabel-variabel lersebul
barada dalam suatu dimensi yang sama, Dengan demikian dapat dilakukan
peringkasan dari beberapa variabel menjadi salu dalam satu komponen atau

dimensi,
Hasil principal component analysis dalam penelitian di alas

menunjukkan:
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L. Variabel LOPO, ROA, dan NIM dalam satu dimensi yang dimensi
profitabilitas.

2 Variabel LDR dan APTTAP dalam satu komponen tapi sulit diidentifikasi
dimensinya karena LDR adalah rasio lkuiditas sedangkan APTTAP
ardalah rasio kualitas aktiva. Rasio LDR mempunyai compenent loading
yang lebih tinggi daripada rasio APTTAP

3 Variabel PBDPHB merupakan dimensi kualitas aktiva.
4 Variabel ROE merupakan dimensi profitabilitas.

£ Variabel GWM merupakan dimensi likoniditas.

&  Variabel CAR merupakan dimensi permodalan.
Pemilihan Variabel Pengganti

Peneliti tidak menggunakan skor komponen dalam analisis berikulnya,
k=rena skor komponen dihitung dari fungsi komponen yang memasukkan semua
wariabel yang dianalisis. Oleh karena itu, peneliti akan memilih variabel
pengganti di antara variabel-variabel original untuk setiap komponen.
Pemilthan variabel pengganti dilakukan dengan menggunakan informasi dalam
matriks komponen, Variabel yang mempunyai component loading paling besar
pada suatu komponen dapat dipilih sebagai variabel pengganti komponen yang
bersangkutan, dengan hasil sebagai berlkut:

1. Variabel pengganti untuk komponen 1 dipilibh variabel LOPO karena
mempunyai component foading lerstinggi yaitu 0,900,

2. Variabel pengganti untuk komponen 2 dipilih variabel LDR karena
mempunyal component Jooding terlinggi vaitu 0,937,

3. Variabel pengganti untuk komponen 3 adalah variabel PBOPHE dengan
companent loading 0,965,

4 Variabel pengganti untuk komponen 4 adalah variabel ROE dengan com-
ponent loading sebesar 0,976,

5. Variabel pengganti untuk komponen 5 adalah variabel GWM dengan com-

ponent loading sebesar 0,906,
6. Variabel pengganti uniuk komponen 6 adalah variabel CAR dengan com-

ponent looding sebesar 0,985,

Berdasarkan hasil tersebutl maka untuk analisis berikutnya digunakan
hanya enam variabel yaitu variabel LOPO, LDR, PBDPHB, ROE, GWM, dan
CAE.

Kesesuaian Model

Tahap akhir dalam principal component analysis adalah penentuan
kesesuaian model. Asumsi dasar dalam principal component analysis adalah
korelasi observasi di antara variabel dapat diserap dalam commen fociors. Oleh

315



Jurnal Bisnis dan Akuntansi April |

karena itu, korelasi di antara variabel dapat diknrangi atau direproduksi dari
estimasi korelasi antara variabel dengan komponen. Kesesualan model dapat
diuji dengan menggunakan residuals yaitu perbedaan antara korelasi observasi
dengan korelsi reproduksi yang diestimasi dari matriks komponen. Jika terdapal
banyak residual yang bernilai besar, model principal component yang
bersangkutan tidak mempunyal kesualan yang baik terhadap data sehinga perlu 5

dilakukan pemodelan kembali.
TABEL 8

Reproduced Correlations

LER LR Wi ROE Fabr Mkl CAR (F ] AFITAF

Wyl il T LoR L] -0 Nt ALt JiE EXIEDE i Wid ]
L K s zesEo  amOEAl  LMIEGD ReaE@ S AdIESR  LAMES

[t 8 -] 1 Wkt - T il m F '] B ]
[ 4] N1 4. FAOE-01 m M RSEDE - | 1. mEaY " 1 I8
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Extraction Method: Principal Component Analysis.

a Residuals are computed between observed and reproduced correlations.
There are 6 (16.0%) nonredundant residuals with absolute values > 0.05.

b Reproduced communalities

Residual pada penelitian ini hanya terdapat 1 residual yang mempunyai
residual lebih besar dari 0,1 yaitu antara APTTAP dengan LDR sedangkan
sisanya lebih kecil dari 0,1. Dengan demikian model principal component di
atas mempunyai kesesuaian dengan dala.

ANALISIS KORELASI KANONIKAL
Tujuan Analisis Korelasi Kanonikal
Analisis korelasi kanonikal digunakan dalam penelitian ini untuk

mengetahui hubungan yang ada di antara suatu himpunan variabel independen
dengan suatu himpunan variabel dependen, yang umumnya dengan pengukuran
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Wemtribusi relatif setiap variabel terhadap fungsi kanonikal yang diekstrasi.
. %aalisis korelasi kanonikal dalam penelitian ini dilakukan dengan

. mesgsunakan program Statistica 5.0.

Perancangan Model Korelasi Kanonikal

]

I
Dalam analisis korelasi kanonikal, peneliti harus menentukan variabel-
‘In:uhal dependen dan variabel-variabel independen pada model penelitian.
- “malisis kanonikal dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antara dus
~ wi=a lebih variabel dependen yang berskala metrik maupun nonmetrik dengan
#ua atau lebih variabel independen berskala metrik maupun nonmetrik.
Berdasarkan hasil principal component analysis diperoleh enam variabel
s=mgzanti satiap komponen untuk analisis korelasi kanonlkal. Dalam penelitian
o ksenam variabel itu digolongkan menjadi dua variabal independen dengan
- ==nat variabel independen. Sesual dengan teori yang dijelaskan sebelumnya,
warizhel-variabel dependen terdiri atas variabel LOPOD dan ROE, sedangkan
wariabel-variabel independen terdiri atas variabel LDR, PBOPHB, GWM dan
 CAE Model analisis korelasi kanonikal disajikan sebagai berikut:

L0PO + ROE = LDR + PEDPHB + GWM + CAR

Analisis korelasi kanonikal digunakan untuk mengetahui hubungan yang
222 antara suatu himpunan variabel dependen LOPO dan ROE dengan suatu
SSmpunan variabel independen yang terdiri atas LOR, PBDPHB, GWM, dan
CAR Kontribusi relatif setiap variabel terhadap fungsi kanonikal vang diekstrasi
skan diukur,

Satiap construct penelitian dapat mempunyai satu atau lehih variabel.
serdapat beberapa rasio alternatif yang akan dipilih melalui principal compo-
seni analysis untuk menjadi proxies atau variabel-variabel yang mewakili con-
struct yang bersangkutan, yang dapat dilihat pada tabel 8,

Ukuran Sampel Dalam Analisis Kanonikal

Ukuran sampel dapat mempengaruhi kemampuan sampel dalam
mewakili populasi sehingga ukuran sampel harus memadai untuk setiap
| wariabel. Dalam analisis korelasi kanonikal' setiap variabel paling tidak

mempunyai 10 observasi [Hair, 1988). Model korelasi kanonikal dalam
penelitian ini terdiri atas enam variabel sehigga paling lidak menggunakan 60
obseervasi, Penelitian ini menggunakan ukuran sampel 161 bank sehingga telah
memenuhi ketentuan tersebut.

Penurunan Fungsi Kanonikal dan Penilaian Kesesunian Keseloruhan

Dalam penelitian ini analisis korelasi kanonikal dibatasi menurunkan
dua fungsi kanonikal karena himpunan variabel dependen hanya terdapat dua
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variabel dependen yaitu LOPO dan ROE. Untuk menentukan banyaknya fungsi |
kanonikal meliputi tahap interpretasi, analisis yang berfokus pada tingkat |
signifikansi statistika dan indeks redundansi untuk setiap variat.

TABEL9

Variabel Dependen dan Independen

Variahel Conslrucl
Variabel depanden:
LOPOD Profitabilitas
ROE Profitabilitas
Variabel independen: |
LDR Likuiditas |
PBDPHB Kualilas akliva

Likuiditas

GWM Struktur madal |
CAR

Uji signifikansi pertama adalah untuk korelasi-korelasi kanonikal pada
setiap fungsi kanonikal, yang disajikan sebagai berikut:

TABEL 10

Ringkasan Hasil Analisis Kanonikal |

Canonical Analysis Summary (bank1.sta)

Canocnical B: 32165
Chit[8)=18.685 p=.01668

Lafl Right
Sel” Saf
Mo, of variables z 4

Variance extrated
Total redundancy
Variabiles: 1

2

: |

4

TO000% 41.1111%
E.27105% 242191%

LOP LDRE
ROE PRIIPHE
Gy
CAR
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TABEL 11
Uji Chi-Squared
hi-Square Tests with Successive Roots Removed (bank1.5ta)
Canonical Canomical Lambdda
B E-sqr. Chi-sqr. df P Prime

0 0321649 0.103458 1B GES1S & 0016658 0887458
1 0. 100657 00132 1.583729 3 (.6E0R1E O.9A0RGR

TABEL 12

Variance Extracted

Variance Extracted (Proportions), left set (bank1.sta)

Variance

extractd Reddnecy.
Root 1 0.563416 mosaz
Root 2 0436584 L0442
Variance Extracted (Proportions), right set (bank1,sta)

Varance

Extractd Reddncv.
Hoot 1 0.214824 002222
Root 2 0.196288 0.00198

Ringkasan hasil analisis kanonikal di atas menunjukkan bahwa korelasi
wanonikal model penelitian ini adalah sebesar 0,32165 dengan nilai chi knadrat
s=hesar 18,685 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01666. Rincian hasil
smalisis terhadap kedua fungsi kanonikal menunjukkan bahwa fungsi pertama

‘ungsi 0) adalah signifikan dengan tingkat signifikansi 0,016659 sedangkan
fungsi yang kedua (fungsi 1) adalah tidak signifikan karena mempunyai tingkal
sznifikansi 0,660816.

Indeks redundansi dihitung untuk variat dependen (left set] dan variat
‘ndependen (rght set). Total redudansi untuk variat dependen adalah 6,27135%
“=ngan tingkat varian yang diekstrasi sebesar 100% sedangkan total redundansi
untuk variat variabel independen sebesar 2.42141% dengan tingkat varian yang
Hiekstrasi sebesar 41,11%. Rincian indeks redundansi beserta tingkat varian
yang diekstrasi disajikan di bawahnya. Indeks redundansi untuk variat 1 (root
i variabel dependen (left set) adalah 0,05829 dengan tingkal varian yang
dieksirasi sebesar 0,563416 sedangkan untuk variat dependen 2 (root 2}
mempunyai indeks redundasi sebesar 0,004423 dengan tingkat varian yang
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diekstrasi sebesar 0,436584. Indeks redundansi untuk variat 1 {reot 1) variabel
independan (right sef) adalah 0,022225 dengan tingkat varian yvang diekstrasi
sebesar 0,214814 sedangkan untuk variat independen 2 (roof 2) mempunyai
indeks redundansi sebesar 0,001989 dengan tingkat varian yang diekstrasi
sebesar 0,196288.

Fungsi pertama korelasi kanonikal adalah signifikan sebesar 0,01666,
wialaupun dengan tingkat korelasi kanonikal 0,32165 dan indeks total
redundansi sebesar 6,27135%. Analisis berikutnya adalah mengenai interpretasi
varial kanonikal.

Interpretasi Variat Kanonikal

Hubungan kanonikal dalam model penelitian adalah sangat signifikan
(nilai probabilitas 0,01666) walaupun dengan tingkat korelasi kanonikal di
bawah 0,50 yaitu sebesar 0,32165 dan indeks redudansi yang relatif rendah
6,27135%. Interpretasi terhadap variat kanonikal meliputi pemeriksaan fungsi-
fungsi kanonikal untuk menentukan tingkat relatif pentingnya setiap variabel
original dalam penurunan hubungan kanonikal. Tiga metode vang dapat
digunakan untuk interpretasi adalah:

1. Bobol kanonikal (canonical weights) dengan koefisien yang telah
distandarisasi.

2, Canonical loadings (structure correlations)

3. Canonical cross-loadings

Berikut ini adalah hasil analisis korelasi kanonikal yang akan
diinterpretasi.

TABEL 13
Hasil Analisis Korelasi Kanonikal

Bobot Kanonikal. Hasil di atas menunjukkan bobot kanonikal yang
Factor Structure, left sel (bank1.sta)

Hoot 1 Root 2
LOrD 09776 -0.21034
EOE -.4136 0.910453

Factor Structure, right set (bank1.sta)

Eoot 1 Rool 2
LDE . -(0. 2544 D.470045
PREDPHE 0.76850 -0.00296
WA 0. 10856 0.72805%9
CGAR -0.3774 -0.18473
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distandarisasi untuk variabel-variabel dependen [left sef) maupun independen
\mght sat]. Besaran bobot menunjukkan kontribusi relatif terhadap variat.
Serdasarkan besaran bobot, urutan kontribusi variabel-variabel dependen untuk
variat pertama (root 1) adalah variabel LOPO (bobot -0,97763) baru kemudian
variabel ROE (bobot -0,41361) sedangkan urutan kontribusi variabel-variabel
mdependen terhadap variate pertama (root 1) adalah variabel PEDPHB
[0.768508), CAR (-0,37742), LDR (-0,29465), dan GWM (0,108564). Urutan
soniribusi variabel-variabel dependen terhadap variat kedua (roof 2) adalah
warizbe]l ROE (0,910453) baru kemudian LOPO (-0,21034), sedangkan urulan
somiribusi variabel-variabel independen terhadap variat kedua [roof 2) adalah
SWAM [0,728058), LDR (0,470049]), CAR (0,18473), dan PBDPHB (-0,00296).
Sarena bobot kanonikal tidak memberikan hasil yvang stabil, khususnya jika
tezdapat multikolinieritas, sebaiknya digunakan metode canonical loadings
can cross-loadings.

TABEL 142
Struktur Kanonikal

Struktur kenonikal untuk 2 fungsi kanonikal:

Canonical Loadings
Korelasi antara variabel independen dengan variale variabel independen:
Fungsi 1 Fungsi 2

LDR =0,09477 0.7 31
FEDPHB 024718 =LhANn
GWM N.063868 N.O732h
CAR -0,1214 (LIS
Korelasi antara variabel dependen dengan variat kanonikal dependen

LOPO -0.31445 0211
ROE -01.13304 0.0811H

Canonical Loadings. Canonical loading variabel independen adalah
korelasi sederhana antara nilai observasi variabel independen dengan varial
kznonikal variabel independen sedangkan canonical loading variabel dependen
sdzlah korelasl sederhana antara observasi variabel dependen dengan variat
sznonikal variabel dependen. Untuk fungsi pertama, canenical loading lertinggi
sdalah pada variabel LOPO diikuti oleh ROE, PBDPHB, CAR, LDR, dan GWM.
Untuk fungsi kedua, canonical loading tertinggi adalah ROE, diikuti oleh
WM, LDR, CAR, dan PRDPHB, Karena caconical loading merupakan korelasi
shservasi suatu variabel dengan variatnya maka kurang mampu menunjukkan
pengaruh atau korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen,
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yang dapat diketahui dengan menggunakan canonical cross-loading.
TABEL 15
Canonical Cross-Loadings

Korelasi antara variabel independen dengan variat kanonikal dependen:

Fungsi 1 Fungsi 2
LIDR 0. 29465 0.470045
PEDPHB 0. 768508 -(LO0Z06
GWM L 198564 (7280509
CAR -D.A7742 [ 18473
Korelasi antara variabel dependen dengan variat kanonikal independen:
LOFD <0.97 763 0.21034
EEE -.41361 010453

Canical Cross-Loadings. Canonical cross-loading adalah korelasi
sederhana antara observasi variabel independen dengan variat kanonikal
variabel dependen atau korelasi sederhana antara variabel dependen dengan
varial kanonikal variabel independen. Hasil di atas menunjukkan bahwa urutan
canonical cross-loodings variabel dependen untuk fungsi pertama adalah
PEDPHB (0,768508], CAR (-0,37742), LDR (-0,29465), dan GWM (0,198564).
sedangkan urutan canonical cross-loading untuk variabel dependen adalah
LOPO [-0.97763) dan ROE (-0,41362). Berdasarkan hasil tersebut variabel yang
mempunyai pengaruh paling kuat terhadap variabel dependen (profitabilitas)
adalah variabel PRDPHB baru kemudian diikuti oleh variabel CAR. LDR. dan
GWM. Canonical cross-foading fungsi kedua dapat diabaikan kerena tidak
signifikan,

Validasi dan Diagnosis

Validasi analisis korelasi kanonikal dapat dilakukan melalui beberapa
pendekatan, Dua pendekatan yang dapat digunakan untuk validasi analisis
korelasi kanonikal adalah:

1. Pembagian sampel menjadi sampel estimasi dan sampel validasi.
2. Analisis sensitivitas terhadap himpunan variabel independen.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan analisis sensitivitas untuk
validasi hasil analisis kanonikal. Analisis sensitivitas dilakukan dengan
menghilangkan satu variabel independen secara bergantian uniuk mengetahui
pengaruhnya terhadap tingkat korelasi kanonikal dan signifikansinya. Jika
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smalisis sensitivitas menghasilkan perubahan tingkat korelasi kanonikal secara
“ak signifikan berarti analisis korelasi kanonikal yang diuji mempunyai
waiiditas yang cukop tinggi. Berikut ini disajikan hasil analisis sensitivitas
w=tuk variabel-variabel independen.

TABEL 16
Ringkasan Hasil Analisis Sensitivitas

Hiasil setelah Penghilangan variabel:

LDR GWM PBDPHE CAR
Korelasi kanonikal 0.28532  0,31586 0,18882  0,28080
Chi kuadrat 14,240 16,044 70002 15,160
Signifikansi 0,02700  0,00980 032003 001907

Total redundansi 4,67500% 5 A80687%% 227F6AM 5,109047%

Hingkasan hasil analisis sensitivitas diatas menunjukkan bahwa
p=nghilangan varaibel-variabel independen secara hergantian hanva
==nghasilkan sedikit perubahan nilai korelasi kanonikal, chi kuadrat. tingkal
sznifikansi, dan total redundansi, kecuali untuk penghilangan variabel
"EDPHB, yang menghasilkan korelasi kanonikal terkecil hanya 0,18682, chi
suadrat terkecil sebesar 7,0092, tingkat signikansi sebesar 0,32003 (lidak
sznifikan). dan total redudansi terkecil 2,27768%. Keadaan ini wajar terjadi
s=rena variabel PBDPHB merupekan variabel yvang sangal dominan dalam
Sabungan korelasi kanonikal yang ada. Berdasarkan hasil tersebut dapal
Ssimpulkan bahwa model analisis korelasi kanonikal dalam penelition ini
cubup baik yang didominasi oleh peran variabel PRDPHB.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dibuat beberapa kesimpulan
s=hagai berilkut:

! Principal component analysis dengan penentuan jumlah komponen secara
apriori sebanyak enam komponen dan menggunakan pendekatan variabel
pengeganti menghasilkan enam variabel yang dianalisis oleh teknik
analisis berikutnya, yaitu variabel LOPO, LDR, PBOPHB, RDE, GWM,
dan CAR.

Analisis korelasi kanonikal terhadap dua variabel independen —LOPO
dan ROE— dan empat variabel independen —LDR, GWM, PBIPHB, dan
CAR— menunjukkan adanya korelasi kanonikal yang signifikan schesar
0. 32165 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01666. Variabel PRDPHB

el
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[rasio pendapatan bunga dalam penyelesaian terhadap hasll bunga)
merupakan variabel yang paling dominan dalam berkorelasi denga
variabel-variabel dependen yang merupakan construct profitabilitas
Urutan besaran pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabe
LOPO (profitabilitas) dan ROE (profitabilitas) adalah variabe!

PBDPHB (kualitas aktiva), CAR (struktur modal), LDR (likuditas), dan
GWM [GWM),
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